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The development of IOT technology is currently so fast as is the Arduino module which 
provides convenience in implementation in everyday life. With the limited number of 
teachers in supervising children's behavior when they are in the school environment, 
this is a continuous problem. So it is necessary to develop a new innovation in the form 
of automatic sound in the school environment. With the research entitled "Automatic 
Sound Design Innovation Using Arduino at SMK Negeri 3 Sumbawa Besar, this will 
approximately help teachers monitor student indiscipline actions that often occur 
almost every day. In this study using experimental quantitative methods, which in this 
design consists of 4 main components, namely in the form of PIR sensors, Arduino, 
DFplayer and speakers. The input signal originating from the PIR sensor due to the 
child's movement around the sensor is forwarded to the Arduino for further 
processing, the signal will be forwarded to the speaker via the DFplayer. From the 
results of the PIR sensor test, it reads the child's movement, then the reading results 
are sent to Arduino via pin D1 via the Arduino software, the data is initialized to be 
processed, then sent to the DFplayer which then outputs sound through the speaker. 
Testing the system as a whole goes well on sensor readings at a maximum distance of 4 
m from movement. 
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Perkembangan teknologi IOT saat ini begitu cepat seperti halnya modul  Arduino yang 
memberikan kemudahan dalam implementasi di kehidupan sehari-hari. Dengan 
keterbatasan jumlah guru dalam mengawasi prilaku anak ketika berada dilingkungan 
sekolah, menajadi permasalahan yang terus menerus. Maka perlu kiranya 
dikembangkan suatu inovasi baru dalam bentuk suara otomatis dilingkungan sekolah. 
Dengan penelitian yang berjudul “Inovasi Rancang Bangun Suara Otomatis 
Menggunakan Arduino Di SMK Negeri 3 Sumbawa Besar ini sekira akan membantu 
guru dalam memantau tindakkan indisipler siswa yang sering terjadi hampir setiap 
hari. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen, dimana pada 
rancangan ini terdiri dari 4 komponen utama yaitu berupa sensor PIR, Arduino, 
DFplayer dan Speaker. Sinyal inputan yang berasal dari sensor PIR karena adaynaya 
gerakan anak disekitar sensor diteruskan ke Arduino untuk di proses selanjutnya 
sinyal akan diteruskan ke Speaker melalui DFplayer. Dari hasil pngujian sensor PIR 
membaca gerakkan anak kemudian dari hasil pembacaan dikirim ke Arduino melalui 
pin D1 memalalui software Arduino data diinisialisasi untuk diolah kemudian dikirim 
ke DFplayer yang selanjutkan output suara melalui speaker. Pengujian sistem secara 
keseluruhan berjalan dengan baik pada pembacaan sensor jarak maximal 4 m dari 
gerakkan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dari hasil observasi SMK Negeri 3 Sumbawa 

Besar, Dimana dalam keseharian pada proses 
kedatangan maupun kepulangan siswa sering 
menjadi kesulitan Guru dalam mengawasi 
prilaku anak-anak. Dalam hal ini sering muncul 
tindakan indisipliner dalam berbagai bentuk 
seperti tidak memasuk baju, baju seragam yang 
tidak lengkap, atribut sekolah yang tidak dipakai 
dan sebagainya. Ini menjadi beban yang cukup 
berat bagi guru karena harus berkeliling untuk 
mengawasi prilaku anak. Dengan keterbatasan 

jumlah guru dalam mengawasi prilaku anak 
ketika berada dilingkungan sekolah. Pada saat 
dilakukan rapat evaluasi kinerja selalu dibahas 
masalah yang sama yaitu kesulitan dalam 
pengawasan karena luasnya lingkungan sekolah 
dan banyaknya jumlah peserta didik.  

Dengan penelitian yang berjudul “Inovasi 
Rancang Bangun Suara Otomatis Menggunakan 
Arduino di SMK Negeri 3 Sumbawa Besar” ini 
sekira akan membantu guru dalam memantau 
tindakkan indisipler siswa yang sering terjadi 
hampir setiap hari. Secara garis besar rancangan 
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ini mendesain hasil suara yang berupa recording 
perintah atau ajakkan terhadap siswa untuk 
menerapkan kedisiplan. Suara yang dihasilkan 
berulang secara otomatis dan dapat diganti ins-
truksi dalam suara yang dihasilkan pada mesin 
suara. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode kualitatif. Penyusunan 
tugas akhir ini melalui beberapa tahapan yang 
membentuk sebuah alur yang sistematis. 
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data 
melalui kuesioner dan wawancara kepada 
Bapak/Ibu Guru yang melihat penggunaan suara 
otomatis ini. Serta mempelajari dan mencari 
teori-teori tentang sensor PIR, Cara Kerja 
Arduino dan DFplayaer sebagai bahan penunjang 
dalam perancangan dan pembuatan alat suara 
otomatis dalam membantu guru menerapkan 
pembiasaan kedisiplinan di sekolah. Alur kerja 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 di-
bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Flowchart tahapan penelitian 

 

Dalam penelitian ini akan diawali dengan 
mengumpulkan data dan bahan-bahan yang akan 
digunakan, setelah terkumpul tahap selanjutnya 
adalah perancangan sistem. Setelah perancangan 
sistem selesai, tahap selanjutnya yang dilakukan 

adalah pengujian sistem, apabila saat pengujian 
sistem yang dirancang mengalami masalah maka 
akan dilakukan tahap perbaikan serta mencari 
permasalahan tersebut, dan apabila tidak 
mengalami masalah maka akan dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya. Tahap selanjutnya adalah 
mengimplementasikan alat yang telah dirancang 
pada siswa SMK Negeri 3 Sumbawa Besar untuk 
diuji coba dan dilanjutkan analisis dan hasil dari 
penelitian ini. Tahap selanjutnya yang akan 
dilakukan adalah uji kelayakan sistem yang telah 
diimplementasikan di SMK Negeri 3 Sumbawa 
Besar dengan metode kuantitatif menggunakan 
ke sampel responden yang didapat dari Bapak 
/Ibu Guru yang bersedia untuk dilakukan peng-
ujian sistem ini. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Rancangan Hardware 
Pada bab ini akan dijelaskan dan ditampil-

kan bagaimana hasil dari pengujian rancangan 
alat yang dibuat beserta pembahasannya. 
Pengujian Untuk mengetahui apakah sistem 
hasil rangkaian dapat berfungsi dengan baik 
dan sesuai dengan spesifikasi perencanaan, 
maka perlu dilakukan pengujian dengan 
memberikan perubahan pada masukan dan 
mengamati keluaran dalam blok rangkaian 
yang diuji. Disamping itu, dalam pengujian 
nantinya akan diketahui tingkat keakurasian 
masing-masing rangkaian. Dan hasil pengujian 
yang diperoleh akan menjadi data acuan 
dalam pengambilan kesimpulan. Pengujian 
akan dilakukan pada masing-masing blok, 
yaitu rangkaian sensor PIR, rangkaian Arduino 
Uno, rangkaian DFPlayer Mini dan Speaker, 
sistem rangkaian keseluruhan. Adapun hasil 
dari pengujianyang dilakukan adalah sebuah 
alat yang dibuat atau dirancang dan di prog-
ram dengan menggunakan aplikasi Arduino. 
a) Pengujian Sensor PIR 

Pengujian dilakukan terhadap 2 buah 
sensor PIR, dengan menempatkan sensor 
dekat dengan lokasi bermain anak dengan 
ketinggian 2 M, diperoleh data hasil peng-
uijian sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Pengujian sensor PIR 

 
 
 
 
 
 
 

Kondisi 
Jarak 

Nilai Sensor 
PIR 

Output 
Speaker 

Jauh 500-700 cm OFF 
Sedang 200-400 cm ON 
Dekat 10 - 100 cm ON 

 

Start 

Pengumpulan Data 

Perancangan Sistem 

Pengujian Sistem Tidak 

Apakah sistem 

berjalan? 

 

Implementasi 

Analisa Hasil 

Uji Kelayakan 

Selesai 
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b) Pengujian Arduino Uno 
Pengujian sistem arduino uno dilakukan 

dengan memprogram sistem arduino uno 
r3 untuk membuat Pin.4 menjadi nilai 
positif negative 0 dan 1 yang diulang-ulang 
dengan delay 100 ms. kemudian keluaran 
tegangan dari Pin.4 akan diukur dengan 
avometer. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa perangkat arduino 
dalam kondisi baik atau tidak rusak. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan 
pada pengujian yaitu Arduino Uno R3, Catu 
Daya, LED, PC/Laptop, Perangkat Lunak 
(Arduino IDE), Kabel USB Board Arduino 
Uni, Stopwatch. Dalam prosedur pengujian-
nya yaitu: 
1) Hubungkan catu daya ke Arduino 
2) Hubungkan Arduino dengan kabel USB 

Board 
3) Buka Arduino IDE 
4) Selanjutnya aktifkan computer dan 

jalankan program Arduino IDE 
5) Menghubungkan kaki negative/katoda 

(kaki yang lebih pendek) dari LED 5 mm 
ke Arduino Uno pin Gnd 

6) Menghubungkan kaki positif/anoda ke 
Arduino pin 13 

7) Mongupload program Arduino 
 

Output dari program tersebut adalah 
lampu akan menyala selama 1 detik ke-
mudian mati selama 1 detik (lihat gambar 
3) kemudian menyala lagi selama 1 detik 
lalu mati selama 1 detik demikian seterus-
nya selama Arduino mendapatkan aliran 
listrik. 
1) Pada awalnya hidupkan modul arduino 

yang telah terhubung dengan perangkat 
pendukung lainnya. 

2) Perangkat dalam posisi on disimulasikan 
ada anak yang bearada di sekitar alat 
dengan radius 1-5 m 

3) Pada jarak 10 cm - 100 cm maka speaker 
akan ON dengan suara kuat untuk 
memberi tahu bahwa diruangan ada 
seorang anak. 

4) Jika jarak 75 cm - 399 cm maka speaker 
akan ON dengan suara sedang untuk 
memberi tahu bahwa diruangan ada 
seorang anak. 

5) Jika jarak 300 cm - 600 cm maka 
speakerakan OFF atau tidak bersuara 
sama sekali untuk memberi tahu bahwa 
diruangan tidak ada seorang anak. 

 

2. Pengujian Software 
Tujuan pengujian ini adalah untuk untuk 

memastikan apakah syntak program yang 
sudah dibuat dapat berjalan dengan sukses. 
Adapun prosedur pengujiannya yaitu se-bagai 
berikut: 
a) Melakukan penginstalan pada aplikasi 

Arduino IDE kedalam sistem operasi 
Windows 10 

b)  Pembuatan program bahasa C pada 
aplikasi Arduino IDE. 

c) Memferifikasi script yang sudah dibuat. 
d) Mengupload program ke dalam mikro-

kontroler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Aplikasi Arduino IDE 
 
3. Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian sistem yang dilakukan secara 
keseluruhan yaitu untuk mengetahui apakah 
perangkat keras dan perangkat lunak akan 
berfungsi dengan baik. Pengujian dilakukan 
sebanyak tiga kali sampai pengujian dapat 
berhasil dengan baik. Pengujian dilakukan 
pada Sensor PIR (Passive Infrared). Adapun 
prosedur pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
a) Lettakkan Alat pada ketinggian 3 m di 

tembok yang sekitarnya dilalui oleh anak-
anak. 

b)  Hidupkan power listrik adaptor 12 Volt 
yang terhubung kerangkaian. 

c) Berikan gerakkan di sekitar sensor dengan 
perlakuan sesuai pada Tabel 2. 

d) Sensor akan memberikan stimulus sesuai 
dengan jarak 

 

Tabel 2. Pengujian Sistem 
 

No Masukkan Jarak 
Sensor 

PIR 
Kond

isi 
Bunyi 

Speaker 

1 
Terjadi 
Gerakkan 

7 m Aktif 
Teran

g 
Mati 

2 Terjadi 6 m Aktif Teran Mati 
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Gerakkan g 

3 
Terjadi 
Gerakkan 

5 m Aktif 
Teran

g 
Mati 

4 
Terjadi 
Gerakkan 

4 m Aktif 
Teran

g 
Hidup 

5 
Terjadi 
Gerakkan 

3 m Aktif 
Teran

g 
Hidup 

6 
Terjadi 
Gerakkan 

2 m Aktif 
Teran

g 
Hidup 

7 
Terjadi 
Gerakkan 

1 m Aktif 
Teran

g 
Hidup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Sistem Secara Keseluruhan 
 

Dari Hasil pengujian seluruh perangkat 
bahwa alat bekerja dengan baik pada jarak 
maximal 4 m. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan strategi brand 

Dari hasil pengujian perangkat secara ke-
seluruhan yang dimulai dari perancangan dan 
pembuatan sistem kemudian akan dilakukan 
analisa data maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Suara otomatis yang dihasilkan oleh 

speaker yang berupa kalimat himbauan 
merupakan hasil integrasi modul sensor 
PIR dengan pengolah data modul Arduino 
yang bekerja pada tegangan 12 Volt. 

2. Untuk Menjalankan sistem secara kese-
luruhan perlu penempatan posisi sensor 
yang tepat maximal jarak 4 m, untuk men-
dapatkan hasil suara yang dinginkan. 
 

B. Saran 
Beberapa saran untuk pengembangan 

program dan penelitian lebih lanjut adalah 
sebagai berikut: 
1. Posisi sensor sangat menentukkan dalam 

pembacaan adanya gerrakkan anak. 
2. Untuk pengembangan selanjutnya untuk 

dapat dibuat box rangkaian, sehingga lebih 
mudah untuk pempatan dan tampilan alat. 
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